
PENGEMBANGANBAHANAJARTEMATIKBERBASISKEARIFANLOKAL
DAERAHPOLEWALIMANDAR

Syarifuddin11,Sulthoni22,IMadeSuardana33

1MahasiswaProgramStudiPendidikanDasar,PascasarjanaUniversitas
NegeriMalang

23DosenPascasarjanaPendidikanDasarUniversitasNegeriMalang
*)Alamatemail:syarif.yuga@gmail.com

ABSTRAK
Pendidikanberlandaskanpadabudayabangsadalam
membangunkehidupanmasakinidanmasamendatang.
Pendidikan melaluipembelajaran disekolah dapat
menjadimediauntukmentransfernilai-nilaikebudayaan
kepada generasipenerus.Pendidikan adalah suatu
prosesyangmemberikesempatanpesertadidikuntuk
mengembangkanpotensidirinyasesuaiapayangdilihat,
didengar,dibaca,dipelajaridariwarisan budayanya.
Salah satu upaya untuk mentransfer nilai-nilai
kebudayaan kepada peserta didik dapatdilakukan
denganmengembangkanbahanajarberbasiskearifan
lokal.Tujuandaripenulisaniniadalahuntukmengkaji
pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal
PolewaliMandar.Manfaatbahanajarkearifanlokal
dapatmenambah wawasan siswa berkaitan dengan
materiyang telah dipelajaridan pembelajaran lebih
bermakna yakni peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran secara kontekstual. Selain itu,
pengembanganbahanajarkearifanlokaldiharapkan
dapatdigunakansebagaipenunjangpembelajaranserta
melengkapi buku tematik yang disediakan oleh
pemerintah.

KataKunci:Bahanajar,pembelajarantematik,kearifanlokal

A.PENDAHULUAN

Kurikulum 2013mengembangkanpengalamanbelajaryangdapat

memberikankesempatankepadapesertadidikuntukmenguasai

kompetensi yang diperlukan. Permendikbud No. 67 (2013:4)

mengemukakanbahwa“kurikulum 2013dikembangkanberdasarkan

budaya bangsa Indonesia yang beragam, diarahkan untuk



membangunkehidupanmasakinidanuntukmembangundasarbagi

kehidupanbangsayanglebihbaikdimasadepan”.

Kurikulum pendidikandasardisusundalam rangkamencapaitujuan

pendidikandenganmemperhatikantahapperkembanganpesertadidik

dankesesuaiandenganlingkunganpesertadidik.Kurikulum 2013di

pendidikan dasarmelaluimodelpembelajaran tematik memiliki

keunggulanyaitudapatmemberikanpengalamandankegiatanbelajar

yang relevan dengan tingkatdan perkembangan peserta didik.

Pembelajarantematikdapatlebihbermaknadanberkesankarena

“kegiatan-kegiatanyangdipilihdalam pelaksanaanpembelajaran

tematikbertolakdariminatdankebutuhansiswa”.(Rusman,2010:257

-258).

Bukuajarkurikulum2013disekolahdasarmemilikiciripembelajaran

tematikdimanamenggunakanprinsippembelajaranterpadu.Menurut

Prastowo(2016:45)“pembelajarantematikmerupakansalahsatu

modelpembelajaranterpaduyangmerupakansistem pembelajaran

yangmemungkinkanpesertadidik,baiksecaraindividumaupun

kelompokaktifmenggalidanmenemukankonsepsertaprinsipsecara

holistik,bermaknadanautentik”.

Bahanajardapatdijadikansebagaiacuandalam pembelajaranyang

memungkinkan siswa untuk belajar. Prastowo (2013:297)

mengemukakanbahwa“bahanajarmerupakanseperangkatmateri

yangdisusunsecarasistematis,baiktertulismaupuntidaktertulis,

sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan

siswa untuk belajar”.Bahan ajardapatmembantu guru dalam

mencapaitujuanpembelajaran.Bahanajartematikdalam konteks

kurikulum 2013 disekolah dasardisusun dalam bentuk buku

pegangangurudanbukupegangansiswasudahdisediakanoleh

Kemendikbud.Namunbahanajaryangadamasihperludikembangkan



olehguruagarkebiasaanmenyajikanmateridarisatusumbermateri

dapatdihindari(Abidin,2016:264).

AnalisiskebutuhanyangdilakukanpadasekolahdasardiPolewali

Mandar berdasarkan hasilwawancara yang dilakukan peneliti

terhadapgurudansiswaSDN017MandingpadabulanSeptember

2017didapatkaninformasibahwadikelasIVmasihmenggunakan

bahanajardaripemerintah.Haltersebutdidasarkankepadaanalisis

padakompetensidasar(KD),indikatordanmateripadabukutematik

belum sesuaidengankearifanlokaldaerahPolewaliMandar.Materi

yangdisajikanbelum sepenuhnyamemanfaatkanlingkungansekitar

sebagaisumberbelajarsehinggabahanajaryangdigunakansiswa

belumkontekstual.

StudipendahuluanyangdilaksanakandiSDN 017Mandingyakni

denganmelakukanobservasipembelajarandanwawancaradengan

gurutentangpembelajarantematiksekolahdasarpadasubtema

keunikandaerahtempattinggalkudikelasIV SD/MIditemukan

beberapapermasalahanyakni:(1)bukugurudanbukusiswadikelas

IVmasihmenggunakanterbitandariKementerianPendidikandan

Kebudayaan(Kemendikbud)yangbelummengakomodirkearifanlokal

PolewaliMandar;(2)Materiyangdisajikandalam bukuajarmasih

bersifatumumyaknibelummemenuhikarakteristiksasaranbaikpada

lingkungansosialmaupunbudayaPolewaliMandar;(3)Isimateri

dalam bukuajarbelum memanfaatkanlingkunganpesertadidik,dan

(4)Guru terkadang kesulitan dalam mengaitkan materidengan

lingkungansekitarsiswadikarenakanbukutematikyangdigunakan

masihbersifatnasionalkurangmengaitkandengancontohpenerapan

dilingkungansekitarsiswa.

Menghadapipermasalahanyangada,makaseorangpendidikperlu



melakukanpengembangansertapenelitiandalamrangkamemberikan

informasiyang berbeda sesuaidengan tujuan pembelajaran.

Pengembanganbahanajarkearifanlokalmerupakansalahsatudalam

memaksimalkanprosespembelajarandimanamerancangsalahsatu

bahanajaryangmenciptakanprosespembelajaranyangkontekstual.

Pembelajaran kontekstual bertujuan memotivasi siswa dalam

memahamimakna materipelajaran yang dipelajarinya dengan

mengaitkanmateritersebutdengankontekskehidupansehari-haridi

lingkungantempattinggalpesertadidik(Majid,2014:179).

ManfaatmengembangkanbahanajarbagigurudiuraikanKementerian

PendidikanNasional(Kemendiknas,2010b:7)sebagaiberikut:(1)

menambahpengetahuandanpengalamangurudalammenulisbahan

ajar,(2)Membangunkomunikasipembelajaranyangefektifantara

gurudenganpesertadidik,dan(3)Menambahangkakreditgurujika

menghasilkanbukudanditerbitkan.Sejalandengan ituDepartemen

PendidikanNasional(Depdiknas,2008a:10)mengemukakanmanfaat

penyusunanbahanajar,bagisiswajugamemilikibeberapamanfaat

diantaranya:(1)Kegiatanpembelajaranmenjadilebihmenarik,(2)

Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi

ketergantungan terhadap kehadiran guru,dan (3)Mendapatkan

kemudahanmempelajarisetiapkompetensiyangharusdikuasainya.

PolewaliMandarmemilikikeunikandanmenyimpankekayaanbudaya

lokalyangmemilikipotensiuntukterusdilestarikanhinggasaatini.

Berbagaikearifanbudayalokaltercerminpadaaspekbudayamaupun

hubungansosialkemasyarakatanyangmasihlestarikeberadaannya

diantaranya “kegiatan perkawinan (Mappakaweng),khataman Al-

Quran(Mappatammaq),senipencaksilat(pa’macca),kerajinanhasil

tenuntradisionalsarungsutramandar(lipaqsaqbemandar),alat

musiktradisionalsepertikecaping,calongdankeke”(Kahar,2017:1).



Potensibudaya lokaldaerah sangatlah penting untuk dijadikan

sebagaisumberpembelajarandisekolahdasaragarpesertadidik

dapatmengenalnilai-nilaibudayalokaldanmemberikesadaranuntuk

membangunsikappesertadidikbahwapotensidaerahyangkaya

perludijagadanlestarikan.

Kearifanlokalmerupakanwarisannenekmoyangyangberkaitan

dengan tata nilaikehidupan.Sumarmi& Amiruddin (2014:22)

mengemukakan“kearifanlokalmerupakanpengetahuan lokalyang

digunakan oleh masyarakatuntuk bertahan hidup dalam suatu

lingkungannyayangmenyatudengansystem kepercayaan,norma,

budayadandiekspresikandalam tradisiyangdianutdalam jangka

waktuyanglama”.

Pengembanganbahanajarkearifanlokalmerupakansalahsatu

langkah dalam menciptakan pembelajaran yang kontekstual.

PenelitiandanpengembangantelahdilakukanolehKahar(2017:1)

mengemukakan bahwa permasalahan dalam pembelajaran IPS

disekolahsaatiniadalahdimanagurumengajarhanyaberpatokan

padabukupaketyangadadanbelum memanfaatkanlingkungan

sekitarsebagaisumberbelajar.Untukmenanganipermasalahan

tersebut, pembelajaran di sekolah seharusnya seharusnya

menerapkan pembelajaran kontekstual,salah satunya dengan

mengangkatkearifanlokalbudayadalampembelajaranIPS,sehingga

pembelajaran dapatlebih bermakna.Selain itu,Penelitian yang

dilakukanolehSulistyani(2017:10)penlitimelakukanpengembangan

bahan ajartematik kearifan lokalKota Batu.Buku teks yang

dikembangkan diharapkan dapatdigunakan sebagaipenunjang

pembelajaransertamelengkapibukutematikyangtelahdisediakan

olehKemendikbud.Persamaanyangterlihathanyapadaseginama

kearifanlokaldanbukuyang mengembangkanbukutematikdi



sekolahdasar.Perbedaanyangjauhdapatdilihatdarimateri,tempat

penelitian,produkyangdihasilkan,objekdansubjekyangditelitidan

berbedapulamodelpenelitianyangdikembangkan.

Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdipaparkan,makapeneliti

memutuskanuntukmelakukanpenelitiandanpengembanganbahan

ajartematik berbasis kearifan lokaldaerah PolewaliMandar.

Penelitiandanpengembanganbahanajartematikberbasiskearifan

lokaldaerahPolewaliMandardikembangkandenganmenggunakan

modelADDIEmerupakanmodelpengembanganyangmemilikilima

alurtahapanyangpertamaadalahmenganalisis(Analayze),kedua

adalahmerancang(Design),ketigaadalahmengembangkan(Develop),

keempatadalahmenerapkan(Implementation),dankelimaadalah

mengevaluasi(Evaluate)(Tegeh,dkk.,2014:42).Alasan peneliti

memilihmodelinidikarenakanmedelinitelahdikembangkansecara

sistematisdanberpijakpadalandasanteoritisdesainpembelajaran

sehingga lebih cocok untuk pengembangan bahan ajartematik

berbasiskearifanlokaldaerahPolewaliMandar.

AdapunjudulpadapenelitianiniadalahPengembanganBahanAjar

TematikBerbasisKearifanLokalDaerahPolewaliMandarSubTema

KeunikanDaerahTempatTinggalku.

B.PEMBAHASAN

1.BahanAjar

Bahanajarmemilikiperanyangpokokdalampembelajaran.Bahan

ajarmerupakan materiyang dirancang secara khusus untuk

memudahkandalam pembelajaran.MenurutNationalCenter for

VocationalEducationResearchLtd(dalam Prastowo,2013:238)

mengemukakanbahwa“bahanajaradalahsegalabentukbahan

yang digunakan untuk membantu guru dan instrukturdalam



melaksanakan pembelajaran dikelas”.Lebih lanjutDepdiknas

(2008:7)mendefinisikan“bahanajarmerupakansegalabentuk

bahanyangdigunakanuntukmembantugurudalammelaksanakan

kegiatan belajar mengajar di kelas”. Prastowo (2013:297)

menyatakanbahwa“bahanajarmerupakanseperangkatmateri

yangdisusunsecarasistematisbaiktertulismaupuntidaktertulis,

sehinggaterciptalingkunganatausuasanayangmemungkinkan

siswauntukbelajar”.

Berdasarkanpandanganparaahli,penulismenyimpulkanbahwa

bahanajarmerupakanseperangkatmateriyangdisusunsecara

sistematisyangdigunakanolehgurudansiswauntukmenciptakan

lingkunganbelajaryangkondusif.Bahanajarmemilikisejumlah

fungsisalahsatunyaadalahdigunakansebagaipedomanbagiguru

dansiswadalamprosespembelajaran.Beberapafungsibahanajar

diuraikanDepdiknas(2008a:7)sebagaiberikut:(1)Pedomanbagi

guru untuk mengarahkan semua aktifitasnya dalam proses

pembelajaran,sekaligusmerupakansubstansikompetensiyang

seharusnyadiajarkankepadasiswa,(2)Pedomanbagisiswayang

akanmengarahkansemuaaktifitasnyadalamprosespembelajaran,

sekaligus merupakan substansikompetensiyang seharusnya

dipelajari/ dikuasainya, dan (3) Alat evaluasi

pencapaian/penguasaanhasipembelajaran.

Bahanajarmemilikimanfaatdalam pembelajarandidalam kelas.

MenurutBelawati(2003:14)mengelompokkanmanfaatdanperan

bahanajarbagiguru,pesertadidik,dalam pembelajaranklasikal,

individual,maupunkelompok.Manfaatbahanajarbagiguruyaitu;

(1) mengarahkan semua aktivitas dalam pembelajaran,(2)

meningkatkan pembelajaran menjadiefektifdan interaktif,(3)

menghematwaktupembelajaran,dan(4)mengubahperanpendidik



dariseorangpengajarmenjadiseorangfasilitator.Disampingitu

bahanajarmemilikiperanataumanfaatbagipesertadidikyaitu;(1)

dapat mengarahkan semua aktivitas peserta didik dalam

pembelajaran,(2)peserta didik dapatbelajarkapanpun dan

dimanapun,(3)pesertadidikdapatbelajartanpakehadiranpendidik,

(4)peserta didik dapatbelajarmenuruturutan materiyang

dipilihnyasendiri,(5)pesertadidikdapatbelajarsesuaidengan

kecepatansendiri,dan(6)pesertadidikmenjadilebihmandiri.Hal

tersebutdapatterlaksanadenganbentukbahanajaryangbaikdari

segisubstansidankomponenpendukunglainnyayangmemberikan

nilaitambahuntukpemaksimalanbahanajaryangdigunakan.

2.PembelajaranTematik

Pembelajarantematikmerupakanpembelajaranyangdilaksanakan

denganmenggunakanprinsippembelajaranterpadu.Depdiknas

(2006:5)menyatakan bahwa pembelajaran tematikmerupakan

modeldarikurikulum terpaduyangmenggunakantemauntuk

mengaitkanbeberapamatapelajaransehinggadapatmemberikan

pengalamanyangbermaknakepadapesertadidik.Pembelajaran

tematik merupakan pendekatan pembelajaran yang

menghubungkanberbagaibidangstudiyangmencerminkandunia

nyatadisekelilingsiswadandalam rentangkemampuanserta

perkembangananak(Majid,2013:86).

Pembelajaran terpadu menggunakan tema sebagaipemersatu

kegiatanpembelajaranyangmemadukanbeberapamatapelajaran

sekaligus dalam satu kalitatap muka,untuk memberikan

pengalaman bermakna bagi peserta didik. Pelaksanaan

pembelajarantematikterpaduberawaldaritemayangdipiliatau



dikembangkanolehguruyangsesuaidengankebutuhanpeserta

didik(IrwantorodanSuryana,2016:186).

LebihlanjutAkbar(2016:17)mengemukakanbahwa“pembelajaran

tematik merupakan pendekatan pembelajaran yang

mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata

pelajaran kedalam tema dengan proses pembelajaran yang

bermakna disesuaikan dengan perkembangan siswa”.

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu yang

menggunakantemauntukmengaitkanbeberapamatapelajaran

sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada

pesertadidik(Haji,2015:60).

Berdasarkanuraiandiatasdapatdisimpulkanbahwapembelajaran

tematikmerupakansebagaipembelajaranyangmenggabungkan

berbagaimateridarimatapelajarantertentuyangdituangkandalam

satuikatanyaitutemadengantujuanagarpesertadidikdapat

belajar lebih bermakna dan menyeluruh untuk mencapai

kompetensiatauindikatoryangtelahditetapkan.

Pembelajaran tematik terpadu berfungsiuntuk memberikan

kemudahanbagipesertadidikdalam memahamidanmendalami

konsepmateriyangtergabungdalamtemasertadapatmenambah

semangatbelajar,karenamateriyangdipelajarimerupakanmateri

yangnyata(kontekstual)danbermaknabagipesertadidik.

Tujuan pembelajaran tematik terpadu menurut(Irwanto dan

Suryana,2016:186)adalah:(1)mudahmemusatkanperhatianpada

satu tema tertentu; (2) mempelajari pengetahuan dan

mengembangkanberbagaikompetensimatapelajarandalamtema

yangsama;(3)memilikipemahamanterhadapmateripelajaran



lebihmendalam danberkesan;(4)mengembangkankompetensi

berbahasalebihbaikdenganmengaitkanbebagaimatapelajaran

laindenganpengalamanpesertadidik;(5)belajarlebihbergairah

karenamerekadapatberkomunikasidalamsituasiyangnyata;(6)

lebihmerasakanmanfaatdanmaknabelajarkarenamateriyang

disajikandalamkontekstemayangjelas.

Sebagaisuatumodelpembelajarandisekolahdasarpembelajaran

tematikmemilikikarakteristik(Majid,2014:89)mengklasifikasikan

karakteristikpembelajarantematikdalam enam bagianyaitu:(1)

pembelajaranberpusatpadapesertadidikyangmenempatkan

siswa sebagaisubjek belajar,sedangkan guru lebih banyak

berperansebagaifasilitatoryaknimemberikankemudahankepada

siswa untuk melakukan aktivitas belajar; (2) memberikan

pengalamanlangsungkepadapesertadidik.Denganpengalaman

lansung,siswasiswadihadapkanpadasesuatuyangnyata(konkret)

sebagaidasaruntukmemahamihal-halyanglebihabstrak;(3)

pemisahan mata pelajaran yang tidak begitu jelas dalam

pembelajaran tematik.Fokus pembelajaran diarahkan kepada

pembahasan tema-tema yang paling dekatberkaitan dengan

kehidupan siswa;(4)menyajikan konsep dariberbagaimata

pelajaran dalam suatu proses pembelajaran sehingga siswa

mampumemahamikonsep-konseptersebutsecarautuh;(5)

bersifatfleksibeldimanagurudapatmengaitkanbahanajardari

satumatapelajarankematapelajaranlainnya,bahkanmengaitkan

dengankehidupanpesertadidikdankeadaanlingkungandimana

pesertadidiksertempattinggaldanbersekolah.

3.KearifanLokal

Kearifanlokalterdiridari2katayaitu:kearifan(wisdom)danlokal

(local).lokalberartisetempatdanwisdom berartikebijaksanaan.



Local wisdom dapat diartikan sebagai gagasan,nilai-nilai,

pandangansetempatyangbersifatbijaksana,bernilaibaik,arifyang

tertananamdandiikutianggotamasyarakat(Sumarmi&Amiruddin,

2014).Kearifanlokalmerupakannilai-nilailuhuryangberlakudalam

tata kehidupan masyarakatuntuk melindungidan mengelola

lingkunganhidupsecaralestari(UURIN0.32,2009).Kearifanlokal

merupakanwarisannenekmoyangyangberkaitandengantatanilai

kehidupan(SuhartinidalamWibowo&Gunawan,2015:17).Kearifan

lokaladalahpengetahuanlokalyangdigunakanolehmasyarakat

lokaluntuk bertahan hidup dalam suatu lingkungannya yang

menyatu dalam system budaya, kepercayaan dan norma

disekspresikandidalamtradisidalamwaktuyanglama(Sumarmi&

Amiruddin,2014:13).

Kearifanlokaldapatdipahamisebagaisuatupemahamankolektif,

pengetahuan,dan kebijaksanaan.Purba (dalam Sumarmi&

Amirudin,2014:14)mempertegasbahwakearifanlokalmerupakan

perwujudan seperangkatpemahaman dan pengetahuan yang

mengalami proses perkembangan oleh suatu kelompok

masyarakatyang terhimpun melaluiproses dan pengalaman

panjang dalam berinteraksi dalam hubungan yang saling

menguntungkan.Berdasarkanpandanganparaahlidiatasmaka

dapatdisimpulkanbahwaKearifanlokalmerupakannilaiyang

dianggapbaikdanbenaryangberlangsungsecaraturun-temurun

dandilaksanakanolehmasyarakatyangbersangkutansebagai

akibatdariadanyainteraksiantaramanusiadenganlingkungannya.

4.KearifanLokalPolewaliMandar

PolewaliMandarmemilikinilai-nilaiyang terkandung dalam

berbagaiaspekbudayaataunonbudayayangtelahdiyakinidan

dilestarikanolehmasyarakatPolewaliMandar.PolewaliMandar



memilikikekhasantersendiriberkaitandengankekayaanalamdan

budayayangakandiintegrasikandalambahanajardibagimenjadi

beberapaaspek,yangmeliputi:(a)wisataalam,(b)wisatasejarah,

(c)keseniantradisional,(d)wisataagro,(e)wisataritual,(f)wisata

industri,dan(g)wisatakuliner.Adapunuraiandarimasing-masing

kearifanlokaldiPolewaliMandaradalahsebagaiberikut(Dinas

KebudayaandanPariwisataPolewaliMandar):

a.Wisataalam,PolewaliMandarmemilikikekayaanalam yang

melimpahdansampaisaatinimasihdilestarikansertasangat

digemarioleh masyarakatluas.Kekayaan alam tersebut

mengandungnilai-nilaimoralyangharusdipertahankanyaitu

menjagadanmelestarikanciptaanTuhanYangMahaEsa.

KekayaanalamdiPolewaliMandarantaralain:(1)pulaubattoa

binuang,(2)pulaukaramasang,(3)Pantaipasirputih,(4)Pantai

palippisBalanipa,(5)Airterjunlimbongkamandangtapango,(6)

airterjunindorannuang,(7)SungaibiruBinuang.Polewali

Mandarmerupakan salah satu tujuan wisatayang sangat

menarik diSulawesiBarat.Haliniditunjukkan dengan

peningkatanjumlahwisatawanyangberkunjungdiPolewali

Mandarsetiaptahunnya.

b.Wisatasejarah,PolewaliMandarjugamenyimpanbeberapa

situssejarahyanglayakuntukdikunjungi.Adapunpeninggalan

sejarahyangadadiPolewaliMandarmeliputi:(1)Makam

tomepayung,(2)Allamunganbatu,(3)Makamtosalama,dan(4)

Masjid Imam Lapeo.Beberapatempatbersejarah tersebut

sampaisekarangmasihberdirikokoh.Nilai-nilaikearifanlokal

daripeninggalansejarahdiPolewaliMandarbagisiswayaitu

peninggalansejarahmerupakanwarisannenekmoyangyang

wajibdijagadandilestarikan.Peninggalan-peninggalansejarah

tersebutmemberikan pengetahuan,wawasan,serta bukti

sejarahdiPolewaliMandar.



c.KesenianTradisional,PolewaliMandarseringdisemarakkan

denganbeberapakegiatanmenarikdanunikyangmenjadi

agendarutintahunan.Adapunkegiatansenibudayatersebut

meliputi:(1)Penunggangkudamenari(SayyangPattuqduq),(2)

Penabuhrebana(Parrawana),(3)Sastralisanberupapantun

tradisionalMandar(Kalindaqdaq),(4)Pertunjukanmusikrakyat

(Pakkacaping).kegiataninibiasadilakukansetiapadaacara

sepertipernikahan,katam qur’andanacaralaindidaerah

PolewaliMandar.

d.WisataAgro,PolewaliMandarjugamemilkiagrowisatayang

melimpameliputi:(1)Langsat,(2)durian,(3)kopi,(4)rambutan.

NilaikearifanlokalyangbisadiambildariagrowisatadiPolewali

Mandar yaitumensyukuriberkahTuhanYangMahaEsa.

Menyadaribahwapotensialam yangsangatsubur dapat

dijadikansebagaisuatukeunggulandanpotensiyangbesarjika

masyarakattersebuttetapmelestarikan.

e.Wisataritual,PolewaliMandarjugamemilikikekhasansaat

melaksanakanacarayangselalumenarikdisaksikanolehpara

pengunjung.AdabeberaparitualbudayayangadadiPolewali

Mandar,yaitu:(1)penunggangkudamenari,(2)pelantikanadat,

(3)pernikahan.Ritualyangpalingkhasdipolewalimandar

adalahtotamma’mangayi(khatam qur’an).Padaacaraini

sering ditandai dengan pesaweang saeyyang pattuqdu

(penunggangkudamenari)yangdilakukanolehwanita-wanita

mandardenganmenggunakanpakaianadatmandardandiarak

kelilingkampungdengandiiringiparrawana(penabuhrebana)

diselingidengankalinda’da(sastralisanmandar).

f.Wisata Industri,PolewaliMandarjuga menyajikan wisata

industriberupasentrakerajinanyangterkenaldiSulawesiBarat.

IndustridiPolewalimandaryaitu:(1)SarungtenunsutraMandar

(Lipaqsaqbe),(2)AnyamanKombu,(3)Pembuatankursi(bahan



batangkelapa),dan(4)Pembuatparang/pisau.Sentrakerajinan

tersebutperlu dikembangkan sebagaiwisataindustriyang

dapatmenarikwisatawandiPolewaliMandar.Nilai-nilaikearifan

lokalyangharusdiperhatikandalam pemanfaatankerajinan

batikMandardankerajinanlainnyamemperhatikandampak

penggunaanbahanbakuyangdigunakandalamkerajinanbagi

lingkungan.Nilailainyangbisadiambilyaitumensyukurisuatu

berkahyangtelahdiberikandalam bentuksumberdayaalam

yangmelimpahyangdapatdijadikansumberperekonomian

bagimasyarakatsekitar.

g.WisataKuliner,PolewaliMandarjugamemilikimakanankhas

tradisionalyangmenarikdanmemilikikekhasantersendiri.

MakanantradisionaldaerahPolewaliMandardiantaranya:(1)

Jepa,(2)ikantuin-tuin,(3)GollaKambu,dan(4)LokaAnjoroi.

Makanantradisionaltersebutperludilestarikankeberadaannya

sebagaiwisata kullineryang dapatmenarikwisatawan di

PolewaliMandar.

BahanajarberbasiskearifanlokalPolewaliMandarmerupakan

bahanajaryangdisusundalam bentukbukutekstematikyang

dapatdigunakansebagaipenunjanguntukkelasIVSD.Bukuteks

tematikyangdikembangkanterdiridaribukugurudanbukusiswa.

Bukuguruberisitentangpedomanbagigurudalammelaksanakan

pembelajaran.Buku siswa berisitentang berbagaiaktivitas

pembelajaranyangdidekatkandenganlingkungansekitarsiswa

yaituPolewaliMandar.Bukutekstematikyangdikembangkan

dibatasiuntukkelasIV SD subtemakeunikandaerahtempat

tinggalkuyangterdiridari6pembelajaran.

PembelajarandikaitkandengankearifanlokalPolewaliMandar.

PenelititelahmengklasifikasikankearifanlokalPolewaliMandar



berdasarkankekayaanalamnyayaituberupawisatasejarah,wisata

buatan,wisataalam,wisatadesa,danwisataseni,wisatakuliner.

Ruanglingkupkearifanlokalyangdiintegrasikandalam bukuteks

tematikdisesuaikandengankompetensiintidankompetensidasar

yang terdapat dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaannomor24tahun2016tentangkompetensiintidan

kompetensidasarpelajaranpadakurikulum2013padapendidikan

dasardanmenengah.Bukutekstematikyangdikembangkanterdiri

darimuatanpelajaranBahasaIndonesia,IPA,IPS,PPKndanSBdP.

Seluruhkompetensidasaryangterdapatpadamuatanpelajaran

tersebutdiintegrasikan dengannilai-nilaikearifanlokalPolewali

Mandar.Sehingga buku teks yang dikembangkan juga dapat

menanamkannilai-nilaikarakterbagisiswa.

Hasilpembelajarandapatberkembangsesuaiminatdankebutuhan

anakkarenapembelajarantematikdikembangkanmelaluiPAKEM

yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses

pembelajaran dengan melihatbakat,minat,dan kemampuan

pesertadidiksehinggamemungkinkananaktermotivasiuntuk

belajarsecaraberkelanjutan.

PengembanganbahanajartematikkearifanlokaldaerahPolewali

Mandar dikembangkan dengan mengadaptasi model

pengembangan ADDIE yang terdiridarilima tahapan yakni:

Menganalisis (Analyze),Merancang (Design),Mengembangkan

(Develop),Menerapkan(Implement),danMengevaluasi(Evaluate).

Tahapanpenelitiandanpengembangandijabarkansebagaiberikut

iniTegeh,dkk.(2014:42–44).Meganalisis,Tahap analisis ini

meliputikegiatan:(a)melakukananalisis kompetensidasaryang

terdapatdalam kurikulum;(b)melakukananalisismaterisesuai



dengan tuntutan kompetensi; dan (c) melakukan analisis

karakteristik peserta didik meliputi pengalaman belajarnya,

pengetahuan,keterampilan,dansikapyangtelahdimilikioleh

pesertadidik;Merancang,Tahapperancanganinimeliputikegiatan

dengan kerangka acuan:(a)Merancang pembelajaran sesuai

karakteristikpadakelasIVSD;(b)Merancangmateripelajaranatau

keterampilan dapat dipelajari;dan (c) menentukan tingkat

penguasaanpelajaranyangsudahdicapai;Mengembangkan,Tahap

pengembanganinimerupakankegiatanmenerjemahkanspesifikasi

desain ke dalam bentuk fisik sehingga pada kegiatan ini

menghasilkanprototypeprodukpengembangan.Kegiatantahap

pengembangan meliputimencaridan mengumpulkan segala

sumberatau referensiyang dibutuhkan untukpengembangan

materi,penggabungandariberbagaimediateks,gambar,dan

animasi,serta berisikan pertanyaan singkat disetiap akhir

pembelajaransesuaiindikatoryangakandicapai;Menerapkan,

Hasilpengembanganbahanajarditerapkandalam pembelajaran

untukmengetahuipengaruhnyaterhadapkualitaspembelajaran

yang meliputi keefektifan, kemenarikan dan efesiensi

pembelalajaran.Prototypeprodukpengembangandiujicobakan

kepada24orangsiswauntukmemperolehgambarantentang

tingkatkeefektifan,kemenarikan dan efisiensipembelajaran;

Mengevaluasi,Tahapterakhiradalahmelakukanevaluasi.Evaluasi

yang digunakan adalah evaluasiformatif.Evaluasiformatif

dilakukanuntukmengumpulkandatatentangefektivitasbahanajar

tematikberbasiskearifanlokaldaribukusiswasubtemakeunikan

daerahtempattinggalkudandatatentanghasilpretestdanpost

testpesertadidikdenganketuntasanbelajarminimal(KBM)70.

Data-data tersebut digunakan untuk memperbaiki dan

menyempurnakanbahanajaryangdikembangkanagarefektif.



C.KESIMPULAN

Bahanajarmerupakanseperangkatmateriyangdisusunsecara

sistematisyangdigunakanolehgurudansiswauntukmenciptakan

lingkunganbelajaryangkondusif.Pembelajarantematikmerupakan

sebagaipembelajaranyangmenggabungkanberbagaimateridari

matapelajarantertentuyangdituangkandalamsatuikatanyaitutema

dengantujuanagarpesertadidikdapatbelajarlebihbermaknadan

menyeluruhuntukmencapaikompetensiatauindikatoryangtelah

ditetapkan.

PolewaliMandarmemilikikekhasantersendiriberkaitandengan

kekayaanalam danbudayayangakandiintegrasikandalam bahan

ajardibagimenjadibeberapaaspek,yangmeliputi:(a)wisataalam,

(b)wisatasejarah,(c)keseniantradisional,(d)wisataagro,(e)

wisataritual,(f)wisataindustri,dan(g)wisatakuliner.

PengembanganbahanajartematikkearifanlokaldaerahPolewali

Mandardikembangkandenganmengadaptasimodelpengembangan

ADDIEyangterdiridarilimatahapanyakni:Menganalisis(Analyze),

Merancang (Design),Mengembangkan (Develop),Menerapkan

(Implement),danMengevaluasi(Evaluate).
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